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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dideskripsikan, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Seni Musik bagi 

siswa Tunagrahita di SMALB Negeri Pembina Yogyakarta digunakan sebagai 

media terapi bagi siswa Tunagrahita yang bermanfaat untuk memberi 

ketenangan batin siswa yang sedang menderita secara psikis sehingga dapat 

digunakan sebagai penyembuhan. Dalam pembelajaran Seni Musik guru 

memanfaatkan media pembelajaran seperti Youtube, Whatsapp, dan Zoom 

Meeting. Pada pembelajaran daring guru banyak memodifikasi materi Seni 

Musik bagi siswa Tunagrahita namun, masih berkesinambungan dengan 

kurikulum sekolah. Materi Seni Musik dirancang berdasarkan kemampuan 

dan ketertarikan siswa-siswi Tunagrahita dengan melihat situasi dan 

keadaanya. Tidak hanya itu materi pembelajaran Seni Musik yang guru 

berikan juga diperoleh melalui program pengayaan dan assemen.  

Pembelajaran Seni Musik bagi siswa Tunagrahita di SMALB Negeri 

Pembina Yogyakarta dilakukan dengan menggunakan metode diskusi, metode 

Tanya jawab, dan metode penugasan. Adapun strategi pembelajaran yang 

digunakan guru bagi siswa Tunagrahita, yaitu strategi individualisasi dan 

strategi kooperatif.    Kegiatan pembelajaran Seni Musik secara daring yang 

dilakukan   siswa  Tunagrahita di SMALB  Negeri  Pembina  Yogyakarta   lebih 
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banyak ke teori pengetahuan dan pemahaman tentang Seni Musik. Tugas 

latihan yang guru berikan berupa soal esai dan video. Tugas latihan pratik bagi 

siswa Tunagrahita dilakukan seperti bernyanyi, mendengarkan musik, 

membuat dan memainkan alat musik. 

Hasi pembelajaran Seni Musik secara daring bagi siswa Tunagrahita di 

SMALB Negeri Pembina Yogyakarta, terlihat bahwa siswa Tunagrahita mampu 

mengikuti berjalannya proses pembelajaran Seni Musik dengan cukup baik, 

dan pembelajaran Seni Musik secara daring dikatakan efektif, memberikan 

pengalaman baru bagi siswa Tunagrahita. Pembelajaran Seni Musik secara 

daring menjadikan Siswa Tunagrahita bertanggung jawab atas tugas latihan 

yang diberikan guru, siswa menjadi aktif saat pembelajaran berlangsung 

untuk bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan, dapat mampu 

diajak berpikir secara kritis, berkomunikasi dengan baik, dan dapat 

memahami materi yang diberikan karena materi yang disampaiakan dapat 

siswa tonton kembali secara berulang-ulang. Belajar menjadi fleksibel siswa 

Tunagrahita mempunyai keluasaan waktu dan tempat. Salah satu faktor yang 

membantu kelancaran pembelajaran Seni Musik secara daring bagi siswa 

Tunagrahita adanya pendampingan dari orang tua. 

B. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi guru/pengajar 

Guru sebaiknya dapat menerapakan metode-metode khusus 

pembelajaran, seperti metode Kodaly atau metode Dalcroze untuk 

diterapkan pada anak Tunagrahita. Selain itu, guru juga dapat membuat 

alat musik non konvensional yang lebih bervariasi lagi agar siswa 

Tunagrahita lebih tertarik untuk belajar musik. 

2. Bagi siswa  

Keterbatasan yang dimiliki bukan menjadi hambatan untuk 

memperoleh pendidikan yang baik. Maka dari itu, siswa Tunagrahita 

harus mampu mandiri untuk memenuhi kebutuhan pendidikannya. 

Menggunakan fasilitas yang ada dengan sebaik mungkin sehingga 

dapat memperoleh informasi-informasi baru dalam dunia pendidikan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah wawasan dan 

referensi mengenai pembelajaran Seni Musik daring bagi anak 

Tunagrahita untuk peneliti selanjutnya.
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